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ABSTRAK 

 

 HANIA TUAHUNS, NIM. 0160302111. Dosen Pembimbing I, Dr. Muhammad 

Rijal, M.Pd dan Pembimbing II, Fitria Lapele, M.Pd, Judul: Analisis Kesesuaian dan 

Kemampuan Guru IPA dalam  Merancang  Instrumen  Penilaian  Psikomotorik di MTs 

dan Smp Kecamatan Geser Kabupaten Seram Bagian Timur. Program Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 2021. 
 

 

Kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian psikomotor merupakan bagian dari 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang guru. Tujuan dari penelitiaan ini 

adalah untuk mengetahui kesesuaian instrumen penilaian psikomotor di MTs dan SMP 

Kecamatan Geser dan untuk mengetahui kemampuan guru IPA MTs dan SMP dalam 

merancang instrumen  penilaian psikomotor di Kecamatan Geser. Tipe penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, menggunakan instrumen serta keterlibatan peneliti dalam memperoleh 

data-data lapangan, yang dilaksanakan di MTs/SMP di Kecamatan Geser. Kabupaten Seram 

Bagian Timur.  
 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesesuaian  antara  instrumen  penilaian  

psikomotor  buatan  guru dengan indikator yang terdapat dalam RPP IPA semester Genap 

kelas VIII Tahun  Pelajaran  2020/2021  di  seluruh  SMP dan MTS Kecamatan Geser, 

memiliki kriteria tingkat kesesuaian yang bervariasi disetiap sekolah. SMP Negeri 1 Geser 

setengah instrumennya tergolong kriteria sangat sesuai, SMP 1 Atap Maar sangat sesuai, SMP 

Guli-Guli sangat sesuai, SMP Ukar Segan sesuai, MTS Negeri 1 Geser  sangat sesuai, MTS 

Nurul Ummah Seram Lauw sesuai, dan sebagian besar di SMP dan MTS  Kecamatan Geser 

sangat sesuai. Sedangkan kemampuan guru IPA dalam merancang instrumen penilaian 

psikomotor di SMP dan MTS Kecamatan Geser memiliki kriteria kemampuan yang bervariasi 

disetiap Sekolah. SMP Negeri 1 Geser tergolong dalam kriteria  cukup,  SMP  1 Atap Maar  

tergolong  dalam  kriteria  tinggi,  SMP  Guli-Guli tergolong dalam kriteria sedang, SMP 

Ukar Segan tergolong dalam kriteria sedang, MTS Negeri 1 Geser  tergolong dalam kriteria  

tinggi, MTS Nurul UmmahSeram Lauw tergolong dalam kiteria sedang dan  sebagian besar 

kemampuan  guru dalam merancang instrumen penilaian psikomotor  di SMP dan MTS 

Kecamatan Geser tergolong dalam kriteria sedang. 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Kesesuaian dan Kemampuan Guru IPA,  

                       Merancang  Instrumen Psikomotor 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penilaian pembelajaran merupakan salah satu aspek yang sangat penting dan tidak 

dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran. Kegiatan penilaian dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana tujuan pembelajaran sudah tercapai dan penilaian juga mengacu pada PBM 

yang dilaksanakan. Pelaksanaan penilaian pembelajaran yang dilakukan guru sebagai 

evaluator pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang direncanakan dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kegiatan pembelajaran yang sudah 

dijalankan. Tiga komponen yang saling berhubungan erat dalam kegiatan penilaian, yaitu 

tujuan pembelajaran, proses belajar mengajar (PBM) dan penilaian.
1
 

Kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan harus selalu disertai dengan kegiatan 

penilaian, jika tidak maka guru sebagai evaluator tidak dapat menilai dan melaporkan hasil 

belajar secara objektif.
2
 Penilaian itu perlu dilakukan, mengingat akan sifat-sifat manusia 

memilik kekurangan-kekurangan tertentu, sehingga perlu diperbaiki baik oleh dirinya sendiri 

maupun pihak lain. Namun manusia itu juga memiliki kelebihan-kelebihan tertentu sehingga 

kemampuan tersebut perlu dikembangkan dan manusia mempunyai kemampuan untuk 

mencapai posisi tertentu sehingga perlu dibina kemampuannya untuk mencapai posisi 

tersebut. Mengingat hal-hal tersebut, maka penilaian amatlah diperlukan, apalagi dalam 

proses pendidikan. 

                                                 
1
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; Bumi Aksara, 2013), hlm. 1. 

2
Umi Hasanah, dkk, “Analisis Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Biologi Kelas X Semester Genap 

2013/2014 di SMAN Kota Blitar”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 7, No. 1, (2015), h. 39. 

 



Kegiatan penilaian dalam pembelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik, tidak hanya telah mengikuti proses belajar namun apakah sudah 

benar-benar paham akan pembelajaran yang diberikandan untuk melihat itu perlu 

dilakukannya penilaian, dan yang terpenting penilaian yang dilakukan harus benar baik cara 

maupun metodenya yang sesuai, agar penilaian itu memang terjadi secara maksimal untuk 

menguji tingkat pemahaman. 

Penilaian dilaksanakan dalam 3 tahap, yaitu mengukur, menilai dan mengadakan 

evaluasi. Kegiatan mengukur dilakukan dengan membandingkan sesuatu yang diukur 

dengan satu ukuran tertentu. Kegiatan menilai adalah proses mengambil suatu keputusan 

terhadap sesuatu yang dinilai dengan ukuran baik buruk. Guru sebagai evaluator dalam 

melaksanakan evaluasi hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh 

terhadap peserta didik, baik dari segi penghayatan (ranah afektif), dari segi pemahamannya 

terhadap materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan (ranah kognitif), dan 

pengalamnnya (ranah psikomotor).
3
 

Psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) tau 

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil 

belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan hasil 

belajar afektif. Ranah psikomotor berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, 

melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.
4
 Contoh dalam penerapan ranah 

psikomotor terdapat pada keterampilan siswa dalam berkarya di laboratorium khususnya 

                                                 
3
Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta; Graha Ilmu, 2012),      hlm. 42. 

4
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta; Rajawali Pers, 2011), hlm. 57. 



Biologi. Ilmu Biologi sebagai eksperimen sebagai media/cara untuk memperoleh 

pengetahuan, kemudian dikembangkan atas dasar pengamatan, pencarian, dan pembuktian.
5
 

Penilaian ranah psikomotorik dalam bentuk praktikum yang dilakukan di laboratorium 

merupakan metode yang memberikan pengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam belajar 

Biologi, siswa dapat mempelajari Biologi dengan mengamati secara langsung gejala-gejala 

ataupun proses–proses Biologi, dapat melatih keterampilan berpikir ilmiah, dapat 

menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah, dapat menemukan dan memecahkan 

berbagai masalah yang ada melalui metode ilmiah dan sebagainya.
6
 

Penilaian praktikum yang seyogyanya dipraktikkan menilai keterampilan siswa atau 

ranah psikomotor cenderung bersifat kognitif dan afektif, hal ini berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru Biologi di SMP Negeri 1 Geser pada tanggal 28 Oktober 2020 

menunjukkan bahwa aspek penilaian psikomotor dalam praktikum kurang mendapat 

perhatian dari guru. Dibuktikan dengan penilaian yang hanya berdasarkan laporan dan 

keterlibatan siswa selama praktikum yang meliputi kedisiplinan, kebersihan, dan kerapian 

(afektif). Aspek psikomotor tidak terukur dengan baik karena belum adanya instrumen 

penilaian psikomotor yang komprehensif. Hal ini dikarenakan terdapat banyak kendala bagi 

guru dalam menyiapkan instrumen evaluasi ini, diantaranya keterbatasan waktu yang 

dimiliki guru dan jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas.
7
 Untuk mendapatkan 

hasil penilaian psikmotor diperlukan instrumen penilaian psikmotor yang berbeda dengan 

instrumen evluasi kognitif. 

                                                 
5
Pusat Kurikulum, Kurikulum berbasis kompetensi. (Jakarta; Balitbang Depdiknas, 2003), hlm. 7. 

6
Sri Rahmiyati, “Keefektifan Pemanfaatan Laboratorium di Madrasah Aliyah Yogyakarta”, Jurnal 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 11, No. 1, (2008), hlm. 90. 
7
Observasi Peneliti di Lokasi Penelitian  



Instrumen penilaian dianggap suatu hal yang penting untuk dikembangkan terutama 

pada aspek psikomotorik (keterampilan) dan juga tidak dapat dipungkiri dalam pembelajaran 

yang sebenarnya membutuhkan penggunaan instrumen penilaian yang tidak hanya 

mencakup hafalan dan pemahaman (kognitif) akan tetapi juga dibutuhkan penilaian yang 

mengukur kekreatifan dan keterampilan siswa, sehingga siswa dapat kreatif. penilaian 

psikomotor merupskan instrumen yang mengacu pada penilaian keterampilan siswa dan 

menuntut siswa untuk bekerja secara langsung dilapangan. 

Kemampuan guru membuat penilaian ranah psikomotor yakni bertolak pada 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi Pedagogik 

meliputi; a). pemahaman terhadap peserta didik, b) perencanaan pembelajaran, c) 

pelaksanaan pembelajaran, d) evaluasi hasil belajar, e) pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Pada kemampuan evaluasi hasil 

belajar yang harus dilakukan guru antara lain melakukan evaluasi kepada peserta didik.
8
 

Penelitian ini penting untuk diteliti khususnya di SMP dan MTS pada Kecamatan 

Geser karena guru-guru IPA sudah memahami tentang penilaian psikomotorik, namun yang 

yang terjadi para guru tidak menjadikan penilaian psikomtorik ini sebagai penilaian, para 

guru lebih menjadikan penilaian kognitif sebagai patokan untuk menilai siswa tersebut baik 

atau tidak, sehingga penilaian psikomotorik hanya sebagai formalitas saja, padahal guru IPA 

seharusnya menjadikan penilaian psikomotorik sebagai penilaian selain afektif dan kognitif 

mengingat pelajaran IPA memiliki bahan praktek yang sangat banyak. Olehnya itu peneliti 

sangat tertarik unutk  melakukan penelitian ini. 

                                                 
8
Ali Idrus, Fachruddin Saudagar, Pengembangan Profesionalitas Guru, (Jakarta; Gaung Persada, 2009), 

hlm. 30. 



Dari latar belakan tersebut maka, peneliti ingin melihat kemampuan guru dalam 

melakukan penilaian psikomotorik dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, melalui 

penelitian dengan judul sehingga judul yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah 

“Analisis Kesesuaian dan Kemampuan Guru IPA dalam  Merancang  Instrumen  Penilaian  

Psikomotorik di MTs dan Smp Kecamatan Geser Kabupaten Seram Bagian Timur” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan merumuskan masalah pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kesesuaian instrumen penilaian psikomotor terhadap indikator di 

MTs dan SMP Kecamatan Geser? 

2. Bagaimanakah kemampuan guru IPA MTs dan SMP dalam merancang penilaian 

psikomotor di Kecamatan Geser? 

 

C. Tujuan Penilitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut 

: 

1. Untuk mengetahui kesesuaian instrumen penilaian psikomotor terhadap indikator di 

MTs dan SMP Kecamatan Geser? 

2. Untuk mengetahui kemampuan guru IPA MTs dan SMP dalam merancang penilaian 

psikomotor di Kecamatan Geser. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat positif 

bagi semua pihak, adapun beberapa manfaat tersebut yaitu : 



1. Bagi Pemerintah  

Dengan adanya karya ini diharapkan pemerintah bisa melihat kembali proses 

pendidikan khususnya di Kecamatan Geser sebagai contoh dalam penilaian 

psikomotorik. 

2. Bagi Kepala Sekolah. 

Akan membantu kinerja sekolah secara baik dalam meningkatkan kualitas guru, 

sehingga aktifitas pendidikan dapat berjalan secara baik, sesuai dengan visi dan misi 

sekolah. 

3. Bagi guru 

Penelitian ini dijadikan sebagai bahan kajian untuk mengadakan koreksi 

khususnya guru biologi, sekaligus di di SMP Negeri 1 Geser untuk meningkatkan 

keterampilan dasar mengajar guru dalam mengefektifkan proses belajar mengajar. Serta 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan yang baik pada sekolah 

tempat penelitian dalam rangka perbaikan proses pembelajaran dengan cara 

kemampuan guru IPA MTs dan SMP dalam melakukan penilaian psikomotorik di 

Kecamatan Geser. 

4. Bagi siswa 

Dengan penelitian ini diharapkan siswa bisa berani dalam menyampaikan 

sesuatu yang menurut mereka perlu disampaikan, jika terjadi kesalahan dan 

ketidaknyamanan dalam proses belajar mengajar, sekaligus mampu merubah berbagai 

sikap dari negatif ke positif. 

 

E. Penjelasan Istilah 



Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul penelitan ini, maka 

dipandang perlu untuk menjelaskan kata-kata inti yang ada dalam judul penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan atau pengkajian secara menyeluruh terhadap suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara dan sebagainya).
9
 Dalam hal ini yang akan 

dianalisis adalah kemampuan guru dalam merancanag penilaian psikomotor dan 

kesesuiaan psikomotor yang terdapat dalam RPP guru.  

2. Kemampuan  

Kemampuan dapat diartikan sebagai sesuatu hal yang dikuasai oleh seseorang 

yang merupakan bagian dari dirinya. Kemampuan dalam penelitian ini adalah 

kemampuan guru dalam merancang penilaian psikomotor yang sesuai dengan indikator, 

dalam hal ini penyususnan indikator sesuai dengan SKL (standar kelulusan) dan KD 

(kompetensi dasar) yang tertera dalam RPP. 

3. Penilaian Psikomotor 

Penilaian psikomotor artinya lembar penilaian yang menilai aspek-aspek 

keterampilan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran yang dirancang oleh guru agar 

dapat menilai hasil kerja siswa yang berupa keterampilan dan kekreatifan. . 

 

 

 

                                                 
9
Ana Retnoningsih, Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang; CV. Widya Karya, 2006), 

hlm. 21. 



kemampuan yang berbeda-beda pada setiap ranah. Metode pembelajaran yang sebaiknya 

digunakan adalah dengan praktikum dimana ratarata kemampuan psikomotorik siswa 

memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan dua ranah lainnya.
56

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif  dengan pendekatan lapangan (field research). Deskriptif kualitatif  yaitu 

menggambarkan secara sistematis terhadap suatu gejala tertentu, secara factual dan akurat 

mengenai fenomena.
57

 Sedangkan penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun 

ke lapangan sebagai instrument pengumpulan data. Alasan dijadikan sebagai penelitan 

kualitatif dengan penelitian lapangan karena terkait dengan analisis kemampuan guru IPA 

MTs dan SMP dalam melakukan penilaian psikomotorik di Kecamatan Geser. 

 

B. Lokasi Penelitian 

                                                 
56
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Lokasi dalam penelitian ini akan dilaksanakan guru IPA MTs dan SMP di Kecamatan 

Geser. Kabupaten Seram Bagian Timur. Alasan pemilihan lokasi ini adalah melalui 

kemampuan guru dalam menilai psikomotorik. 

 

C. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan terhitung sejak tanggal 12 Juli 

2021 sampai dengan 12 Agustus 2021.  

D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru IPA guru IPA MTs dan SMP di Kecamatan 

Geser Kabupaten Seram Bagian Timur . 

Prosedur Penelitian 

Bokg dan Teylor dalam Lexy menyatakan bahwa prosedur penelitian kualitatif 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati. Analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

karena permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan dengan angka-angka tetapi 

mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta memperoleh data yang mendalam dari 

focus penelitian kualitatif. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan dalam penelitian ini yaitu 

:  

1. Observasi atau pengamatan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati dan mencatat secara sistemataik gejala-gejala yang diselidiki.
58

 Peneliti 
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akan mengobservasikan tentang analisis kemampuan guru IPA MTs dan SMP 

dalam melakukan penilaian psikomotorik di Kecamatan Geser.  

2. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 

lisan, dimana, dua orang atau lebih dengan bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
59

 

3. Dokumentasi yaitu digunakan untuk mengungkap fakta-fakta yang berada berupa 

literatur, buku catatan dan juga berupa buku yang berkaitan dengan judul 

penelitian, maupun berupa foto.
60

  

F. Teknik Analisis Data 

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan data, 

karena pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan. Analisis data yaitu data yang  

dikumpulkan  secara  sistematis  diolah  kemudian  dianalisis  dengan  cara  dinarasikan   

untuk   mencapai   kejelasan   dan   dibandingkan   untuk   selanjutnya diambil kesimpulan. 

Data yang sudah terkumpul diolah menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil daftar cek kesesuaian 

instrumen penilaian psikomotor terhadap indikator. Dan medeskripsikan kendala-kendala 

yang dihadapi guru dalam mengembangkan RPP khususnya  dalam penyusunan  indikator 

ynag sesuai dengan SKL dan KD serta upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Analisis data dilakukan  dengan  3 tahapan  yaitu;  reduksi  data,  

penyajian  data  dan  penarikan kesimpulan/ verifikasi.
61  Data dalam penelitian   ini berupa 
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narasi yang berkenaan dengan  analisis  instrumen  penilaian  psikomotor  yang  sesuai  

dengan  indikator dalam RPP guru Biologi kelas VIII semester Genap. 

Data dari tabel dalam penelitian ini juga akan dianalisis untuk mengetahui 

kemampuan guru IPA dalam merancang instrumen evaluasi psikomotor, yaitu dengan 

menggunakan rumus deskriptif persentase sebagai berikut; 

     DP = 
 

 
    00% 

Keterangan :  DP : Deskriptif Persentase (%) 

  n : Skor empirik (Skor yang diperoleh) 

  N : Skor Ideal untuk setiap item pertanyaan 23
 

 
Untuk   mengetahui   tingkat   kriteria   tersebut,   selanjutnya   skor   yang diperoleh 

(dalam %) dengan analisis deskriptif persentase dikonsultasikan dengan tabel kriteria. 

Tabel 3. 2 Kriteria Analisis Deskriptif Persentase
62

 

No Presentase Kriteria 

1 76 – 100 Sangat Sesuai 

2 51 – 75 Sesuai 

3 26 – 50 Kurang Sesuai 

4 0 – 25 Tidak Sesuai 

 

G. Keabsahan Data  

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong “triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. Denzin (dalam Lexy J. Moleong,) 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. Menurut Patton (dalam Lexy J. 

Moleong) triangulasi dengan sumber “berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif”. Sedangkan triangulasi dengan metode menurut Patton (dalam Lexy J. 

Moleong) terdapat dua strategi, yaitu (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan hasil wawancara 

yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan penelitian sebagai pembanding 

untuk mengecek kebenaran informasi yang didapatkan. Selain itu peneliti juga melakukan 

pengecekan derajat kepercayaan melalui teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan 

melakukan pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda 

yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga derajat kepercayaan data dapat 

valid. 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian disimpulkan 

bahwa: 

1. Umumnya  kesesuaian  antara  instrumen  penilaian  psikomotor  buatan  guru dengan 

indikator yang terdapat dalam RPP IPA semester Genap kelas VIII Tahun  Pelajaran  

2020/2021  di  seluruh  SMP dan MTS Kecamatan Geser, memiliki kriteria tingkat 

kesesuaian yang bervariasi disetiap sekolah. SMP Negeri 1 Geser  setengah instrumennya 

tergolong kriteria sangat sesuai, SMP 1 Atap Maar sangat sesuai, SMP Guli-Guli sangat 

sesuai, SMP Ukar Segan sesuai, MTS Negeri 1 Geser sangat sesuai, MTS Nurul Ummah 

Seram Lauw sesuai, dan sebagian besar di SMP dan MTS  Kecamatan Geser sangat 

sesuai. 

2. Umumnya kemampuan guru IPA dalam merancang instrumen penilaian psikomotor di 

SMP dan MTS Kecamatan Geser memiliki kriteria kemampuan yang bervariasi disetiap 

Sekolah. SMP Negeri 1 Geser tergolong dalam kriteria  cukup,  SMP 1 Atap Maar  

tergolong  dalam  kriteria  tinggi,  SMP Guli-Guli tergolong dalam kriteria sedang, SMP 

Ukar Segan tergolong dalam kriteria sedang, MTS Negeri 1 Geser tergolong dalam kriteria  

tinggi, MTS Nurul Ummah Seram Lauw tergolong dalam kiteria sedang dan  sebagian 

besar kemampuan  guru dalam merancang instrumen penilaian psikomotor  di SMP dan 

MTS Kecamatan Geser tergolong dalam kriteria sedang. 

 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran terkait 

dengan penelitian ini, yakni: 

1. Diharapkan kepada Lembaga Pendidikan dalam hal ini sekolah, dalam menyusun 

peraturan sekolah dan langkah-langkah teknik harus merujuk kepada kebutuhan sekolah 

dan evaluasi program untuk menelaah atau menganalisis program yang telah dan sedang 

berjalan serta melibatkan pihak terkait (stakehholders) seperti pimpinan sekolah, para 

guru, tenaga administrasi, orang tua, serta dilaksanakan di awal tahun ajaran atau setelah 

program semester berakhir, selanjutnya dilakukan evaluasi agar hasilnya dapat kita 

ketahui. 

2. Dengan adanya suasana keagamaan yang baik  diharapkan siswa memiliki keinginan 

yang kuat dan mampu keluar dari masalah-masalah belajar, agar dapat meraih hasil 

belajar yang lebih baik dari hari-hari sebelumnya. 

3. Diharapkan kepada pimpinan sekolah, staf administrasi, orang tua, guru dan masyarakat 

agar lebih dapat membantu dan memperhatikan proses pendidikan biologi  untuk 

meningkatkan pelayanan terutama dalam masalah belajar dan etika atau aturan di 

lingkungan sekolah dan masyarakat. 

4. Diharapkan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan penelitian selanjutnya, dalam 

sebuah penelitian agar lebih paham tentang fenomena dari masalah yang diteliti sehingga 

mampu dipertanggung jawabkan untuk menjadi seorang sarjana. 
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Lampiran 1. 

Tabel  Kesesuaian  Instrumen  Penilaian  Psikomotor  terhadap  Indikator  di 

SMP Negeri 1 Geser,  

No KD Indikator Instrument  Kriteria 

SS S KS TS 

1 

4.1 Menyajikan 

data hasil 

penerapan 

metode ilmiah 

tentang 

permasalahan 

pada berbagai 

obyek biologi 

dan tingkat 

organisasi 

kehidupan 

4.1.1 Membuat kliping 
sesuai objek dan data 
permasalahan biologi. 
 

LKS 

Kinerja 

  

√
 

 

4.1.2 Membuat 

laporan penelitian 

biologi berdasarkan 

jurnal ilmiah 

LKS 

Kinerja 

 

√
 

  

2 

4.2 Menyajikan 

hasil observasi 

berbagai tingkat 

keanekaragaman 

hayati di 

Indonesia dan 

usulan upaya 

pelestariannya 

4.2.1 Menyesuaikan 
keanekaragaman 
hayati (gen, spesies 
dan ekosistem) 
berdasarkan gambar 
dan memilah hewan 
dan tumbuhan yang 
hidup di garis Wallace 
dan Weber. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.2.2 Mengumpulkan 
gambar dan membuat 
poster berbagai 
macam ancaman dan 
pelestarian 
keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia. 

LKS 

Proyek 

 √
 

  

3 

4.3 Menyusun 

kladogram 

berdasarkan 

prinsip-prinsip 

klasifikasi 

makhluk hidup 

4.3.1 
Mengidentifikasikan 
berbagai bentuk daun 
untuk membuat 
tingkat 
takson dan kunci 
determinasi 

LKS 

Kinerja 

  √
 

 

4 

4.4 Melakukan 

kampanye 

tentang bahaya 

virus dalam 

kehidupan 

terutama bahaya 

AIDS 

berdasarkan 

tingkat 

virulensinya 

4.4.1 Membuat poster 
slogan tentang cara 
penanggulangan virus 
HIV. 

LKS 

Kinerja 

 √
 

  

4.4.2 Membuat kliping 
tentang kasus- kasus 
yang disebabkan oleh 
virus dalam kehidupan 
manusia. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

5 

4.5 Menyajikan 

data tentang 

ciriciri dan 

4.5.1 

Mengidentifikasi 

hasil pengamatan 

LKS 

Kinerja 

√
 

   



peran bakteri 

dalam 

kehidupan 

bakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

4.5.2 Memberikan 
keterangan hasil 

pengamatanbakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

LKS 

Kinerja 

 √
 

  

4.5.3 Merancang hasil 
laporan daalam 
bentuk kliping tentang 
cara penanggulangan 
Archaebacteria dan 
Eubacteria yang 
merugikan dakam 
kehidupan manusia. 

LKS 

Kinerja 

   √
 

6 

4.6 Menyajikan 

laporan hasil 

investigasi 

tentang berbagai 

peran protista 

dalam 

kehidupan 

4.6.1 Membuat 
rangkuman tentang 
cirri-ciri protista 
berdasarkan 
karakteristik 
morfologi dan 
fisiologi. 

Tidak ada 

instrumen 

 √
 

  

4.6.2 
Mengumpulkan 
informasi peranan 
protista mirip 
jamur. 

Tidak ada 

instrumen 

√
 

   

4.6.3 Mengamati 
perbedaan protista 
mirip tumbuhan dan 
mirip hewan melalui 
gambar. 

Tidak ada 

instrumen 

√
 

   

(Sumber: Hasil Analisis data tahun 2021) 

  



Tabel  4.2  Kesesuaian  Instrumen  Penilaian  Psikomotor  terhadap  Indikator  di 

SMP 1 Atap Maar 

No KD Indikator Instrument  Kriteria 

SS S KS TS 

1 

4.1 Menyajikan 

data hasil 

penerapan 

metode ilmiah 

tentang 

permasalahan 

pada berbagai 

obyek biologi 

dan tingkat 

organisasi 

kehidupan 

4.1.1 Membuat kliping 
sesuai objek dan data 
permasalahan biologi. 
 

LKS 

Kinerja 

  

√
 

 

4.1.2 Membuat 

laporan penelitian 

biologi berdasarkan 

jurnal ilmiah 

LKS 

Kinerja 

 

√
 

  

2 

4.2 Menyajikan 

hasil observasi 

berbagai tingkat 

keanekaragaman 

hayati di 

Indonesia dan 

usulan upaya 

pelestariannya 

4.2.1 Menyesuaikan 
keanekaragaman 
hayati (gen, spesies 
dan ekosistem) 
berdasarkan gambar 
dan memilah hewan 
dan tumbuhan yang 
hidup di garis Wallace 
dan Weber. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.2.2 Mengumpulkan 
gambar berbagai 
macam manfaat 
keanekaragaman 
hayati (kliping) 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.2.3 Mengumpulkan 
gambar dan membuat 
poster berbagai 
macam ancaman dan 
pelestarian 
keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia. 

LKS 

Proyek 

  √
 

 

3 

4.3 Menyusun 

kladogram 

berdasarkan 

prinsip-prinsip 

klasifikasi 

makhluk hidup 

4.3.1 
Mengidentifikasikan 
berbagai bentuk daun 
untuk membuat 
tingkat 
takson dan kunci 
determinasi 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4 

4.4 Melakukan 

kampanye 

tentang bahaya 

virus dalam 

kehidupan 

terutama bahaya 

AIDS 

berdasarkan 

tingkat 

virulensinya 

4.4.1 Membuat poster 
slogan tentang cara 
penanggulangan virus 
HIV. 

LKS 

Kinerja 

 √
 

  

4.4.2 Membuat kliping 
tentang kasus- kasus 
yang disebabkan oleh 
virus dalam kehidupan 
manusia. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   



5 

4.5 Menyajikan 

data tentang 

ciriciri dan 

peran bakteri 

dalam 

kehidupan 

4.5.1 

Mengidentifikasi 

hasil pengamatan 

bakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

LKS 

Kinerja 

 √
 

  

4.5.2 Memberikan 
keterangan hasil 

pengamatanbakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

LKS 

Kinerja 

    

4.5.3 Merancang hasil 
laporan daalam 
bentuk kliping tentang 
cara penanggulangan 
Archaebacteria dan 
Eubacteria yang 
merugikan dakam 
kehidupan manusia. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

6 

4.6 Menyajikan 

laporan hasil 

investigasi 

tentang berbagai 

peran protista 

dalam 

kehidupan 

4.6.1 Membuat 
rangkuman tentang 
cirri-ciri protista 
berdasarkan 
karakteristik 
morfologi dan 
fisiologi. 

Tidak ada 

instrumen 

  √
 

 

4.6.2 
Mengumpulkan 
informasi peranan 
protista mirip 
jamur. 

Tidak ada 

instrumen 

√
 

   

4.6.3 Mengamati 
perbedaan protista 
mirip tumbuhan dan 
mirip hewan melalui 
gambar. 

Tidak ada 

instrumen 

√
 

   

(Sumber: Hasil Analisis data tahun 2021) 

  



Tabel  4.3  Kesesuaian  Instrumen  Penilaian  Psikomotor  terhadap  Indikator  

di SMP Guli-Guli 

No KD Indikator Instrument  Kriteria 

SS S KS TS 

1 

4.1 Menyajikan 

data hasil 

penerapan 

metode ilmiah 

tentang 

permasalahan 

pada berbagai 

obyek biologi 

dan tingkat 

organisasi 

kehidupan 

4.1.1 Membuat kliping 
sesuai objek dan data 
permasalahan biologi. 
 

LKS 

Kinerja 

  

√
 

 

4.1.2 Membuat 

laporan penelitian 

biologi berdasarkan 

jurnal ilmiah 

LKS 

Kinerja 

 

√
 

  

2 

4.2 Menyajikan 

hasil observasi 

berbagai tingkat 

keanekaragaman 

hayati di 

Indonesia dan 

usulan upaya 

pelestariannya 

4.2.1 Menyesuaikan 
keanekaragaman 
hayati (gen, spesies 
dan ekosistem) 
berdasarkan gambar 
dan memilah hewan 
dan tumbuhan yang 
hidup di garis Wallace 
dan Weber. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.2.2 Mengumpulkan 
gambar berbagai 
macam manfaat 
keanekaragaman 
hayati (kliping) 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.2.3 Mengumpulkan 
gambar dan membuat 
poster berbagai 
macam ancaman dan 
pelestarian 
keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia. 

LKS 

Proyek 

 √
 

  

3 

4.3 Menyusun 

kladogram 

berdasarkan 

prinsip-prinsip 

klasifikasi 

makhluk hidup 

4.3.1 
Mengidentifikasikan 
berbagai bentuk daun 
untuk membuat 
tingkat 
takson dan kunci 
determinasi 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4 

4.4 Melakukan 

kampanye 

tentang bahaya 

virus dalam 

kehidupan 

terutama bahaya 

AIDS 

berdasarkan 

tingkat 

virulensinya 

4.4.1 Membuat poster 
slogan tentang cara 
penanggulangan virus 
HIV. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.4.2 Membuat kliping 
tentang kasus- kasus 
yang disebabkan oleh 
virus dalam kehidupan 
manusia. 

LKS 

Kinerja 

   √
 



5 

4.5 Menyajikan 

data tentang 

ciriciri dan 

peran bakteri 

dalam 

kehidupan 

4.5.1 

Mengidentifikasi 

hasil pengamatan 

bakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.5.2 Memberikan 
keterangan hasil 

pengamatanbakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

LKS 

Kinerja 

  √
 

 

4.5.3 Merancang hasil 
laporan daalam 
bentuk kliping tentang 
cara penanggulangan 
Archaebacteria dan 
Eubacteria yang 
merugikan dakam 
kehidupan manusia. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

6 

4.6 Menyajikan 

laporan hasil 

investigasi 

tentang berbagai 

peran protista 

dalam 

kehidupan 

4.6.1 Membuat 
rangkuman tentang 
cirri-ciri protista 
berdasarkan 
karakteristik 
morfologi dan 
fisiologi. 

Tidak ada 

instrument 

   √
 

4.6.2 
Mengumpulkan 
informasi peranan 
protista mirip 
jamur. 

Tidak ada 

instrument 

√
 

   

(Sumber: Hasil Analisis data tahun 2021) 

  



Tabel  4.4  Kesesuaian  Instrumen  Penilaian  Psikomotor  terhadap  Indikator di 

SMP Ukar Segan 

No KD Indikator Instrument  Kriteria 

SS S KS TS 

1 

4.1 Menyajikan 

data hasil 

penerapan 

metode ilmiah 

tentang 

permasalahan 

pada berbagai 

obyek biologi 

dan tingkat 

organisasi 

kehidupan 

4.1.1 Membuat kliping 
sesuai objek dan data 
permasalahan biologi. 
 

LKS 

Kinerja 

  

√
 

 

4.1.2 Membuat 

laporan penelitian 

biologi berdasarkan 

jurnal ilmiah 

LKS 

Kinerja 

 

√
 

  

2 

4.2 Menyajikan 

hasil observasi 

berbagai tingkat 

keanekaragaman 

hayati di 

Indonesia dan 

usulan upaya 

pelestariannya 

4.2.1 Menyesuaikan 
keanekaragaman 
hayati (gen, spesies 
dan ekosistem) 
berdasarkan gambar 
dan memilah hewan 
dan tumbuhan yang 
hidup di garis Wallace 
dan Weber. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.2.2 Mengumpulkan 
gambar berbagai 
macam manfaat 
keanekaragaman 
hayati (kliping) 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.2.3 Mengumpulkan 
gambar dan membuat 
poster berbagai 
macam ancaman dan 
pelestarian 
keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia. 

LKS 

Proyek 

 √
 

  

3 

4.3 Menyusun 

kladogram 

berdasarkan 

prinsip-prinsip 

klasifikasi 

makhluk hidup 

4.3.1 
Mengidentifikasikan 
berbagai bentuk daun 
untuk membuat 
tingkat 
takson dan kunci 
determinasi 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4 

4.4 Melakukan 

kampanye 

tentang bahaya 

virus dalam 

kehidupan 

terutama bahaya 

AIDS 

berdasarkan 

tingkat 

virulensinya 

4.4.1 Membuat poster 
slogan tentang cara 
penanggulangan virus 
HIV. 

LKS 

Kinerja 

 √
 

  

4.4.2 Membuat kliping 
tentang kasus- kasus 
yang disebabkan oleh 
virus dalam kehidupan 
manusia. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   



5 

4.5 Menyajikan 

data tentang 

ciriciri dan 

peran bakteri 

dalam 

kehidupan 

4.5.1 

Mengidentifikasi 

hasil pengamatan 

bakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.5.2 Memberikan 
keterangan hasil 

pengamatanbakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

LKS 

Kinerja 

 √
 

  

6 

4.6 Menyajikan 

laporan hasil 

investigasi 

tentang berbagai 

peran protista 

dalam 

kehidupan 

4.6.1 Membuat 
rangkuman tentang 
cirri-ciri protista 
berdasarkan 
karakteristik 
morfologi dan 
fisiologi. 

Tidak ada 

instrument 

 √
 

  

4.6.2 
Mengumpulkan 
informasi peranan 
protista mirip 
jamur. 

Tidak ada 

instrument 

√
 

   

4.6.3 Mengamati 
perbedaan protista 
mirip tumbuhan dan 
mirip hewan melalui 
gambar. 

Tidak ada 

instrument 

   √
 

(Sumber: Hasil Analisis data tahun 2021) 

  



Tabel  4.5  Kesesuaian  Instrumen  Penilaian  Psikomotor  terhadap  Indikator  di 

MTS Negeri 1 Geser 

No KD Indikator Instrument  Kriteria 

SS S KS TS 

1 

4.1 Menyajikan 

data hasil 

penerapan 

metode ilmiah 

tentang 

permasalahan 

pada berbagai 

obyek biologi 

dan tingkat 

organisasi 

kehidupan 

4.1.1 Membuat kliping 
sesuai objek dan data 
permasalahan biologi. 
 

LKS 

Kinerja 

√
 

 

 

 

4.1.2 Membuat 

laporan penelitian 

biologi berdasarkan 

jurnal ilmiah 

LKS 

Kinerja 

√
 

 

  

2 

4.2 Menyajikan 

hasil observasi 

berbagai tingkat 

keanekaragaman 

hayati di 

Indonesia dan 

usulan upaya 

pelestariannya 

4.2.1 Menyesuaikan 
keanekaragaman 
hayati (gen, spesies 
dan ekosistem) 
berdasarkan gambar 
dan memilah hewan 
dan tumbuhan yang 
hidup di garis Wallace 
dan Weber. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.2.2 Mengumpulkan 
gambar berbagai 
macam manfaat 
keanekaragaman 
hayati (kliping) 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.2.3 Mengumpulkan 
gambar dan membuat 
poster berbagai 
macam ancaman dan 
pelestarian 
keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia. 

LKS 

Proyek 

 √
 

  

3 

4.3 Menyusun 

kladogram 

berdasarkan 

prinsip-prinsip 

klasifikasi 

makhluk hidup 

4.3.1 
Mengidentifikasikan 
berbagai bentuk daun 
untuk membuat 
tingkat 
takson dan kunci 
determinasi 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4 

4.4 Melakukan 

kampanye 

tentang bahaya 

virus dalam 

kehidupan 

terutama bahaya 

AIDS 

berdasarkan 

tingkat 

virulensinya 

4.4.1 Membuat poster 
slogan tentang cara 
penanggulangan virus 
HIV. 

LKS 

Kinerja 

 √
 

  

4.4.2 Membuat kliping 
tentang kasus- kasus 
yang disebabkan oleh 
virus dalam kehidupan 
manusia. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   



5 

4.5 Menyajikan 

data tentang 

ciriciri dan 

peran bakteri 

dalam 

kehidupan 

4.5.1 

Mengidentifikasi 

hasil pengamatan 

bakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.5.2 Memberikan 
keterangan hasil 

pengamatanbakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

LKS 

Kinerja 

 √
 

  

6 

4.6 Menyajikan 

laporan hasil 

investigasi 

tentang berbagai 

peran protista 

dalam 

kehidupan 

4.6.1 Membuat 
rangkuman tentang 
cirri-ciri protista 
berdasarkan 
karakteristik 
morfologi dan 
fisiologi. 

Tidak ada 

instrument 

   √
 

4.6.2 
Mengumpulkan 
informasi peranan 
protista mirip 
jamur. 

Tidak ada 

instrument 

√
 

   

4.6.3 Mengamati 
perbedaan protista 
mirip tumbuhan dan 
mirip hewan melalui 
gambar. 

Tidak ada 

instrument 

√
 

   

(Sumber: Hasil Analisis data tahun 2021) 

  



Tabel  4.6  Kesesuaian  Instrumen  Penilaian  Psikomotor  terhadap  Indikator  di 

MTS Nurul Ummah Seram Lauw 

No KD Indikator Instrument  Kriteria 

SS S KS TS 

1 

4.1 Menyajikan 

data hasil 

penerapan 

metode ilmiah 

tentang 

permasalahan 

pada berbagai 

obyek biologi 

dan tingkat 

organisasi 

kehidupan 

4.1.1 Membuat kliping 
sesuai objek dan data 
permasalahan biologi. 
 

LKS 

Kinerja 

  

√
 

 

4.1.2 Membuat 

laporan penelitian 

biologi berdasarkan 

jurnal ilmiah 

LKS 

Kinerja 

 

√
 

  

2 

4.2 Menyajikan 

hasil observasi 

berbagai tingkat 

keanekaragaman 

hayati di 

Indonesia dan 

usulan upaya 

pelestariannya 

4.2.1 Menyesuaikan 
keanekaragaman 
hayati (gen, spesies 
dan ekosistem) 
berdasarkan gambar 
dan memilah hewan 
dan tumbuhan yang 
hidup di garis Wallace 
dan Weber. 

LKS 

Kinerja 

   √
 

4.2.2 Mengumpulkan 
gambar berbagai 
macam manfaat 
keanekaragaman 
hayati (kliping) 

LKS 

Kinerja 

   √
 

4.2.3 Mengumpulkan 
gambar dan membuat 
poster berbagai 
macam ancaman dan 
pelestarian 
keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia. 

LKS 

Proyek 

√
 

   

3 

4.3 Menyusun 

kladogram 

berdasarkan 

prinsip-prinsip 

klasifikasi 

makhluk hidup 

4.3.1 
Mengidentifikasikan 
berbagai bentuk daun 
untuk membuat 
tingkat 
takson dan kunci 
determinasi 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4 

4.4 Melakukan 

kampanye 

tentang bahaya 

virus dalam 

kehidupan 

terutama bahaya 

AIDS 

berdasarkan 

tingkat 

virulensinya 

4.4.1 Membuat poster 
slogan tentang cara 
penanggulangan virus 
HIV. 

LKS 

Kinerja 

 √
 

  

4.4.2 Membuat kliping 
tentang kasus- kasus 
yang disebabkan oleh 
virus dalam kehidupan 
manusia. 

LKS 

Kinerja 

√
 

   



5 

4.5 Menyajikan 

data tentang 

ciriciri dan 

peran bakteri 

dalam 

kehidupan 

4.5.1 

Mengidentifikasi 

hasil pengamatan 

bakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

LKS 

Kinerja 

√
 

   

4.5.2 Memberikan 
keterangan hasil 

pengamatanbakteri 

Archaebacteria dan 

Eubacteria 

LKS 

Kinerja 

   √
 

6 

4.6 Menyajikan 

laporan hasil 

investigasi 

tentang berbagai 

peran protista 

dalam 

kehidupan 

4.6.1 Membuat 
rangkuman tentang 
cirri-ciri protista 
berdasarkan 
karakteristik 
morfologi dan 
fisiologi. 

Tidak ada 

instrument 

√
 

   

4.6.2 
Mengumpulkan 
informasi peranan 
protista mirip 
jamur. 

Tidak ada 

instrument 

√
 

   

4.6.3 Mengamati 
perbedaan protista 
mirip tumbuhan dan 
mirip hewan melalui 
gambar. 

Tidak ada 

instrument 

  √
 

 

 (Sumber: Hasil Analisis data tahun 2021) 

  



Lampiran 2. 

Tabel 4.7. Rekapitulasi Kesesuaian Antara Instrumen Penilaian Psikomotor dengan 

Indikator di SMP dan MTs Kecamatan Geser.  

 

No Nama Sekolah 
Kriteria 

Total 
SS S KS TS 

1 SMP Negeri 1 Geser 5 5 2 1 13 

2 SMP 1 Atap Maar 7 3 3 - 13 

3 SMP Guli-Guli 7 2 2 2 13 

4 SMP Ukar Segan 6 5 1 1 13 

5 MTS Negeri 1 Geser 9 3 - 1 13 

6 MTS Nurul Ummah 

Seram Lauw 

6 2 2 3 13 

Total 40 20 10 8 78 

 

Serta Tabel 4.9. Presentase Kemampuan Guru dalam Merancang Instrumen Penilaian 

Psikomotor di SMP dan MTs Kecamatan Geser. 

No Nama Sekolah 
Kriteria 

Total 
SS S KS TS 

1 SMP Negeri 1 Geser 38% 38% 15% 8% 100% 

2 SMP 1 Atap Maar 54% 23% 23% 0% 100% 

3 SMP Guli-Guli 54% 15% 15% 15% 100% 

4 SMP Ukar Segan 46% 38% 8% 8% 100% 

5 MTS Negeri 1 Geser 69% 23% 0% 8% 100% 

6 MTS Nurul Ummah 

Seram Lauw 

46% 15% 15% 23% 100% 

Cara Kerjanya: menggunakan  rumus frekuensi. P = 
 

 
 X 100% 

Keterangan: 

 P = Angka persenan 

 F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

 N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 

 

1. 5/13X100=38% 

2. 7/13X100=54% 

3. 7/13X100=54% 

4. 6/13X100=46% 

5. 9/13X100=69% 

6. 6/13X100=46% 

 

 


